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ABSTRAK

Penelitian ini dipicu oleh kurangnya kemampuan siswa sekolah dasar untuk memahami konsep.. Serta
penggunaan model pembelajaran yang tidak berkembang dan fokus dengan guru. Pada penelitian ini, jenis
eksperimen yang menggunakan penelitian quasi eksperimental, desain penelitian eksperimen ini memakai dua
kelompok vyaitu kelompok eksperimen dan kontrol. pada penelitian ini populasi yang dipilih adalah seluruh
siswa kelas IV se Kecamatan Matraman. Sedangkan jenis sampel yang digunakan yaitu purposive sampling,
yaitu siswa kelas IV di SDN Utan Kayu Selatan 05, yang berada di kecamatan Matraman. Uji normalitas,
homogenitas, uji sample t independen, dan uji N-Gain digunakan untuk menganalisis data.Dari nilai pretest pada
kedua kelas memiliki kemampuan yang sama. Dan hasil posttest pemahaman konsep pada kelas eksperimen dan
kontrol memiliki kemampuan yang berbeda. Dan dengan menggunakan model pembelajaran discovery learning
di kelas IV materi perubahan wujud zat memberikan pengaruh terhadap kemampuan pemahaman konsep siswa.
Hal ini dikarenakan pembelajaran yang dilakukan membuat siswa mempunyai peran aktif dan pembelajaran
yang inovatif.
Kata Kunci : discovery learning; pemahaman konsep; perubahan wujud zat

PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peran yang untuk pemilihan model dalam
sangat signifikan karena dapat membentuk pembelajaran yang sesuai dengan keadaan
karakter anak serta membantu individu siswa, materi pelajaran, dan sumber
dalam  mengembangkan  potensinya. belajar.

Umumnya, pendidikan bertujuan untuk
memberikan dampak positif, dengan
struktur, format, dan pelaksanaannya
dirancang untuk  membimbing  dan
mendukung manusia dalam kehidupannya.
Saat ini, arus informasi menjadi cepat dan
tanpa batas karena evolusi dalam aspek
sains dan teknologi. Komponen utama
pembelajaran: pendidik, peserta didik,
tujuan, materi, media, metode, dan
evaluasi.Pane&Dasopang,(2017).

Sinabariba.(2017) menjelaskan  bahwa
guru diharuskan memiliki kemampuan

Pembelajaran adalah suatu
komunikasi antara peserta didik dengan
guru dengan terjadinya Proses memperoleh
ilmu dan pengetahuan, serta membangun
pandangan dan keyakinan siswa. Dengan
kata lain, belajar adalah proses membantu
siswa belajar. secara efektif. (Djamaluddin
& Wardana, 2019). Pembelajaran yang
diberikan oleh kebanyakan guru tetap
sama dan guru mendominasi pembelajaran
di kelas dan menggunakan metode
ceramah yang hanya tanya jawab dengan
siswa, tanpa melibatkan lebih dari siswa
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untuk masuk dalam proses pembelajaran.
Maka dari itu, kurang ketertarikan siswa
dalam mengikuti pembelajaran berdampak
pada pemahaman konsep siswa. Padahal,
memahami konsep sangat penting pada
suatu materi untuk dimiliki siswa agar
mendapatkan pembelajaran yang
maksimal. Dalam pembelajaran IPA, guru
biasanya mengajarkan siswa sesuatu
ilmiah  yang  melibatkan  observasi,
eksperimen, dan analisis (Erna, Risma, &
Safitri, 2021). Siswa diminta untuk belajar
secara mandiri dan tidak hanya bergantung
pada instruktur. (Sinatrya & Aji, 2020).
Dalam  pembelajaran  sains,  siswa
diharuskan untuk mengembangkan
pemahaman tentang gejala alam dan
kerangka dengan dunia nyata. (Afni et al.,
2018; Siswono, 2017).

Pengertian konsep menurut La Ode
Syamri, (2015) merupakan gagasan atau
ide yang relatif sempurna dan bermakna,
suatu pemahaman tentang sesuatu melalui
pengalaman (setelah melakukan presepsi
terhadap objek atau benda). Ketika siswa
memahami suatu ide, mereka dianggap
memahami  konsep. (Suleman dalam
Nahdi, et al. 2018: 10). Pemahaman
konsep  IPA  didefinisikan  sebagai
penjelasan yang benar dengan keseluruhan
dan konsisten, baik melalui percobaan atau
observasi langsung (Ellyana, 2021). Oleh
karena itu, IPA mungkin termasuk ke
dalam bidang yang agak sulit bagi siswa
sekolah dasar. (Yolanda & Meilana, 2021).
(Salwan & Rahmatan, 2018), menjelaskan
bahwa kreativitas dalam belajar dapat
ditingkatkan dengan model
pembelajarantemuan.

Untuk  itu  diperlukan  suatu
pembelajaran yang menarik agar siswa
dapat belajar dengan maksimal.
Kemampuan guru untuk menyesuaikan
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metode dan sumber belajar yang
digunakan dengan materi yang disajikan
juga berpengaruh terhadap pembelajaran
yang diharapkan. (Adim et al.,2020). Guru
tidak hanya mengajar siswanya, tetapi juga
membantu mereka belajar secara aktif dan
kreatif. Mereka melakukan ini untuk
membantu mereka mencapai potensi
terbaik mereka. (llyas, 2017).

Metode pembelajaran yang efektif
untuk meningkatkan pemahaman konsep
adalah yang memungkinkan siswa untuk
berpartisipasi secara aktif dalam berbicara
dan menyelidiki jawaban mereka sendiri.
model pembelajaran yang dapat membantu
dan mendorong proses pembelajaran yang
lebih  menyenangkan  tetapi  tetap
mempertahankan  tujuan  pendidikan
(Hatmanti & Septianingrum, 2020).

Menurut (Supriyatni, 2021) Selama
proses pembelajaran, interaksi antara guru
dan siswa harus direncanakan dengan baik.
Ini akan memastikan proses belajar yang
baik dan mengesankan. menurut (Sujarwo
et al., 2023) Metode pembelajaran yang
monoton dan tidak melibatkan kontribusi
siswa menyebabkan siswa bosan dan
kurang memperhatikan penjelasan model
pembelajaran yang tepat untuk
mengatasinya adalah model pembelajaran
discovery learning. Karamah (2019)
menyatakan bahwa pembelajaran
Discovery Learning dapat mengetahui
peningkatan pengetahuan dan pemahaman
siswa tentang topik pelajaran. Metode
pembelajaran penemuan guru dapat
membuat suasana belajar yang
menyenangkan, sehingga siswa dapat
belajar lebih baik dan tidak bosan.(Yasrida
Yanti Sihombing, 2018). Lestari, dkk
(2019)  mendefinisikan  pembelajaran
penemuan adalah model pembelajaran
kognitif yang menuntut guru untuk
menjadi lebih kreatif dalam menciptakan
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dan menemukan lingkungan belajar. Siswa
dapat menggunakan kata-kata mereka
sendiri  untuk  menjelaskan  sesuatu.
(Suryani, et al. 2016: 57). Metode
discovery learning bagus sekali digunakan
pada pendidikan (Aliasmin, 2020).

METODE

Pendekatan yang dipakai adalah
kuantitatif, Adapun desain penelitian
eksperimen yang akan digunakan adalah
Quasi Eksperimental Design. Desain ini
menggunakan dua  kelompok vyaitu
kelompok kontrol dan eksperimen. Pada
kelas eksperimen dilakukan treatment yang
diterapkan yaitu model discovery learning,
untuk kelas kontrol menggunakan model
konvensional. Populasi yang dipakai siswa
yang ada di kelas IV pada Kecamatan
Matraman Kota Jakarta Timur. Terdapat
37 sekolah dasar yang berada di kecamatan
Matraman. Pengambilan sampel dalam
penelitan  ini  menggunakan  teknik
purposive sampling, yaitu siswa kelas 1V
di SDN Utan Kayu Selatan 05, yang

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian yang sudah
dilaksanakan, didapatkan hasil analisis
data antara kedua kelas dari perbedaan
peningkatan  bisa terlihat  pengaruh
kemampuan pemahaman konsep siswa
kelas 1V pada kelas yang melaksanakan
pembelajaran temuan dan pada kelas yang
melakukan pembelajaran konvensional
dalam materi perubahan wujud zat.

Pembelajaran Discovery Learning akan
membantu  pemahaman  siswa  dan
mendorong  keinginan mereka untuk
belajar ~ secara  kelompok.Prasetyana,
(2017).

berada di kecamatan Matraman. Penelitian
yang dilakukan  adalah  penelitian
kuantitatif yang menganalisis dengan nilai
angka. Penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan metode statistika dengan
menggunakan SPSS (Statistical Product
and Service Solutions) (Buchari, 2017).
Pretest, posttest, dan  dokumentasi
digunakan dalam metode pengumpulan
data. Langkah penelitian yang dilakukan
diawali dengan pretest selanjutnya
diberikan treatment dan terakhir dikasih
posttest. Penelitian ini menggunakan
validitas, reliabilitas, normalitas,
homogenitas, uji-t, dan uji-N-Gain untuk
menganalisisdata.

Penelitian  ini  dilakukan  pada
semester  genap  tahun  akademik
2023/2024, pada bulan Mei 2024.
Pengumpulan data dari SDN Utan Kayu
Selatan 05 di Kecamatan Matraman.
Berikut adalah hasil analisis nilai
kemampuan awal dan kemampuan akhir
dari kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Tabel 1 Nilai Pretest & Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

N Rata-rata Simpangan N Rata-rata Simpangan
Baku Baku
Kemampuan 30 50,63 3,881 30 49,43 5,056
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Awal

Kemampuan 30 88,69 4,673

Akhir

30 70,80 6,116

Kemampuan pemahaman konsep
awal dan akhir siswa dari kelas eksperimen
dan kelas kontrol ditampilkan pada table 1.
kemampuan awal diperoleh nilai rata-rata
dari kelas eksperimen 50,63 dan kontrol
49,43, dan nilai rata-rata yang diperoleh
pada kemampuan akhir di kelas
eksperimen sebesar 88,69, serta kelas
kontrol 70,80. Dilanjukan menganalisis
kemampuan awal dan kemampuan akhir
dari kelas eksperimen yang memakai
model pembelajaran discovery learning
dan kelas kontrol menggunakan model
konvensional.

Uji Normalitas

Setelah mendapatkan hasil nilai
pretest dan posttest siswa  kelas
eksperimen dan kelas kontrol pada materi

perubahan wujud zat. Akan dilakukan uji
prasyarat analisis data untuk mengetahui
suatu data dikategorikan normal atau tidak.
Uji normalitas yang akan dilakukan
menggunakan Shapiro-Wilk karena jumlah
sampel kurang dari 50, dengan bantuan
software IBM SPSS 25. Taraf signifikan
yang digunakan adalah o = 0,05.
Hipotesis yang akan di uji normalitasnya
adalah sebagai berikut.

HO: Data berdistribusi normal.

H1: Data tidak berdistribusi normal.

Dari hipotesis tersebut ditentukan standar
pengujian yang digunakan adalah jika p-
value (Sig.) > taraf signifikan 0,05 maka
HO diterima dan H1 ditolak. Sementara
jika p-value (Sig.) < taraf signifikan 0,05
maka HO ditolak dan H1 diterima.

Tabel 2 Hasil Uji Normalitas Pretest Pemahaman Konsep Siswa Kelas Eksperimen dan
Kelas Kontrol

Kelas p-value (sig.)  Keterangan
Kemampuan Eksperimen Uji 0,056 Berdistribusi Normal
Awal Shapiro-
Wilk PR T—
Kontrol 0,130 Berdistribusi Normal

nilai p-value (Sig.) pada
kemampuan awal kelas eksperimen
sebesar 0,056 dan kelas kontrol sebesar
0,130 yang lebih besar dari 0,05. Sehingga

Ho diterima dan Hj ditolak. Maka dari itu,
disimpulkan bahwa kemampuan awal
kelas eksperimen dan kelas kontrol
berdistribusi normal.

Tabel 3 Hasil Uji Normalitas Posttest Pemahaman Konsep Siswa Kelas Eksperimen dan
Kelas Kontrol

Kelas p-value (sig.) Keterangan
Kemampuan Eksperimen Uji Shapiro- 0,052 Berdistribusi Normal
Akhir Wilk

Kontrol 0,052 Berdistribusi Normal

hasil perhitungan uji normalitas
data posttest kelas eksperimen dengan nilai
p-value (Sig.) adalah 0,052 yang lebih
besar dari 0,05 sehingga Ho diterima dan
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H: ditolak. Begitu juga dengan data
posttest kelas kontrol yang nilai p-value
(Sig.) sebesar 0,052 yang lebih besari juga
dari 0,05 sehingga Ho diterima. Dengan
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demikian dapat disimpulkan bahwa data
kemampuan akhir dari kedua kelas
tersebut berdistribusi normal.
Uji Homogenitas

Uji berikutnya adalah uji
homogenitas yang dimana menjadi uji
prasyarat untuk melanjutkan pengujian
data tahap selanjutnya. Uji homogenitas ini
bertujuan untuk mengetahui data nilai
kemampuan awal dan akhir dari kelas
eksperimen dan kontrol yang didapat
memiliki sifat homogen atau tidak. Dalam
penelitian ini  pengujian homogenitas
diperoleh menggunakan uji Homogeneity

of Variance. Taraf signifikan yang
digunakan adalah a = 0,05. Hipotesis
yang akan di uji homogenitas adalah
sebagai berikut.

Ho = Tidak terdapat varians antara dua
kelompok sampel (homogen).

H: = Terdapat varians antara dua
kelompok sampel (tidak homogen).

Dari hipotesis tersebut ditentukan standar
pengujian yang digunakan adalah jika p-
value (Sig.) lebih besar dari 0,05, maka Ho
diterima dan Hj ditolak. Sementara jika p-
value (Sig.) kurang dari 0,05, maka Ho
ditolak dan H: diterima.

Tabel 4 Hasil Homogenitas Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

p-value (Sig.)

Keterangan

Kemampuan Awal 0,233

Kemampuan awal kedua kelas tidak
terdapat varians (Homogen)

diperoleh hasil uji homogenitas dengan
nilai p-value (Sig.) 0,233 lebih besar dari
0,05, maka dari itu Ho diterima dan Hi

ditolak, yang berarti kemampuan awal
kelas eksperimen dan kontrol memiliki
varians yang sama (Homogen).

Tabel 5 Hasil Uji Homogenitas Posttest Pemahaman Konsep Kelas Eksperimen dan
Kelas Kontrol

p-value (Sig.)

Keterangan

Kemampuan Akhir 0,194

Kemampuan akhir kedua kelas tidak
terdapat varians (Homogen)

hasil perhitungan uji homogenitas dengan
nilai p-value (Sig.) 0,194 yang lebih besar
dari 0,05 sehingga Ho diterima dan Hi
ditolak. Hal ini dapat disimpulkan bahwa
kemampuan akhir dari kedua kelas tidak
terdapat varians (Homogen).
Uji Beda Rata-rata

Jika sudah mendapatkan hasil
perhitungan dari uji normalitas dan
homogenitas, dengan data  yang
berdistribusi normal dan homogen dari
kemampuan awal kedua kelas. Langkah
selanjutnya akan dilakukan pengujian data,
yaitu Uji beda rata-rata bertujuan untuk
mengetahui apakah kemampuan awal dan

EDUPROXIMA 7(2) (2025) 584-592

akhir kelas eksperimen dan kontrol
memiliki rata-rata yang berbeda .

Standar dari taraf signifikan pada
umumnya digunakan adalah a = 0,05.
Hipotesis yang akan di uji beda rata-rata
adalah sebagai berikut.

Ho = Tidak terdapat perbedaan rata-rata
antara kedua data.

H: = Terdapat perbedaan rata-rata antara
kedua data.

Dari hipotesis tersebut ditentukan
standar pengujian yang digunakan adalah
jika p-value (Sig.) < taraf signifikan 0,05
maka Ho ditolak dan Hj diterima. Jika p-
value (Sig.) > taraf signifikan 0,05 maka
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Ho diterima dan H: ditolak. Untuk hasil
akan dipaparkan pada tabel berikut.

Tabel 6 Hasil Uji Beda Rata-rata Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

p-value Sig
(2- tailed)

Keterangan

Kemampuan Uji-t 0,307
Awal

Tidak terdapat perbedaan rata-rata
yang  signifikan  dari nilai
kemampuan awal pemahaman
konsep siswa pada kedua kelas.

hasil pengujian yang diperoleh dengan p-
value (2-tailed) sebesar 0,307 > 0,05,
maka Ho diterima dan H;: ditolak. Dengan

ini bisa disimpulkan bahwa kemampuan
awal kelas eksperimen dan kelas kontrol
tidak terdapat perbedaan rata-rata.

Tabel 7 Hasil Uji Beda Rata-rata Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

p-value Sig (2- Keterangan

tailed)

Kemampuan Akhir  Uji-t 0,000

Terdapat perbedaan rata-rata yang
signifikan pada nilai kemampuan
akhir pemahaman konsep siswa.

Pengujian diperoleh hasil p-value (2-
tailed) senilai 0,000 yang tidak lebih dari
0,05 maka Ho ditolak dan Hj diterima. Dari
perhitungan  tersebut dapat diketahui
adanya perbedaan rata-rata dari kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa siswa dalam
kedua kelas berbeda dalam peningkatan
kemampuan konsep. Sesudahmelakukan
uji beda rata-rata, data nilai kemampuan
Analisis N-Gain Kemampuan
Pemahaman Konsep Siswa

Uji N-gain dilaksanakan untuk
mengukur selisih nilai antara dua set data.
Dalam penelitian ini akan melakukan uiji
N-gain untuk menjawab tujuan penelitian

Rumus perhitungan N-gain:
N-Gain) — Skor psottest—skor pretest

skor maksimum ideal—skor pretest

EDUPROXIMA 7(2) (2025) 584-592

awal kemampuan konsep siswa dari kedua
kelas tidak ada perbedaan rata-rata yang
signifikan, dapat dikatakan pada kelas
eksperimen  maupun  kelas  kontrol
memiliki kemampuan yang sama. Dan
hasil dari kemampuan akhir pemahaman
konsep. Dengan kata lain pada kelas
eksperimen dan juga kontrol memiliki
kemampuan akhir yang berbeda.

ketiga, yaitu untuk mengetahui perbedaan
peningkatan kemampuan  pemahaman
konsep siswa kelas IV pada materi
perubahan wujud zat di kelas eksperimen
dan kelas kontrol.

Perhitungan N-gain dilakukan dengan
menggunakan software IBM SPSS 25.
Adapun hasil perhitungan uji N-gain akan
dipaparkan pada tabel berikut.
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Tabel 8 Hasil Uji N-Gain Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa

Kelas Eksperimen

Kelas Kontrol

N Rata-rata Kategori N Rata-rata Kategori

30 0,77 Tinggi 30 0,42 Sedang
Berdasarkan hasil perhitungan ui N- Demikian dapat disimpulkan bahwa

gain score yang ada dalam terlihat bahwa peningkatan kemampuan dari  kelas

nilai rata-rata N-gain score pada kelas eksperimen yang menerapkan model

eksperimen yang menggunakan model pembelajarn  discovery learning lebih

pembelajaran discovery learning adalah
sebesar 0,77. Dengan merujuk pada
kategori kriteria N-gain yang tertera dalam
Tabel 3. Hasil tersebut termasuk dalam
kategori tinggi. Lain dari itu pada kelas
kontrol yang  menggunakan  model
pembelajaran konvensional, nilai skor N-
gain memiliki rata-rata adalah 0,42,

Sama dengan kategori kriteria N-

gain score, maka hasil ini termasuk
kategori sedang.
KESIMPULAN

Hasil menunjukkan bahwa

peningkatan pemahaman konsep siswa
pada kedua kelas berbeda-beda, hal ini
dibuktikan dengan hasil uji N-gain yang
menunjukan kelas eksperimen masuk
golongan tinggi. Sedangkan pada kelas
kelas kontrol terkategori sedang. Maka hal
ini dapat dikatakan bahwa kemampuan
untuk  memahami konsep di kelas
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